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Abstrak 

 

Hipertensi dikenal dengan silent killer sebagai salah satu penyebab kematian 

dini diseluruh dunia, banyak intervensi yang bisa diberikan mulai dari segi 

farmakologi maupun non farmakologi, salah satu pengobatan yang bisa diberikan 

pada pasien hipertensi secara non farmakologi adalah Aplikasi Health care System 

yang dimana intervensi ini tersistematis dan menyuluruh meliputi semua aspek 

holistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Aplikasi health Care 

System terhadap Tingkat stress dan Tekanan darah pada pasien Hipertensi di 

Puskesmas Sepulu Kabupaten Bangkalan. 

Metode penelitian menggunakan desain Quasi Experiment dengan pendekatan 

Pre-post Test With Control Two Group Design. Variabel independent nya adalah 

Aplikasi Health Care System sedangkan variabel dependen nya adalah tingkat 

stress dan tekanan darah. Jumlah populasi 32 responden, dengan sampel 16 

kelompok perlakuan dan 16 kelompok kontrol dengan tekhnik sampling Random 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner pada subyek yang 

akan diteliti. Uji statistik menggunakan uji independent t-test. Hasil uji etik NO: 

1791/KEPK/STIKES-NHM/EC/VI/2023 

Hasil uji statistik independent t-test di dapatkan nilai p-value 0,000 artinya ada 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah di lakukan Aplikasi Health care 

System terhadap Tingkat Stress dan tekanan Darah.  

Berdasarkan hasil di atas di sarankan untuk menerapkan Aplikasi Health 

Care System  pada bidang keperawatan secara umum untuk meurunkan Tingkat 

Stres dan Tekanan darah 

Kata kunci:    Aplikasi Health Care System, Tingkat stress, Tekanan darah 
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THE EFFECT OF HEALTH CARE SYSTEM APPLICATION ON STRESS 

LEVEL AND BLOOD PRESSURE IN HYPERTENSIVE PATIENTS AT 

SEPULU HEALTH CENTER BANGKALAN REGENCY 
 

Abstract 

Hypertension is known as  the silent killer as one of the causes of premature death 

throughout the world, many interventions can be given ranging from 

pharmacological and non-pharmacological aspects, one of the treatments that 

can be given to hypertensive patients in a non-pharmacological manner is the 

Health care System Application where this intervention is systematic and 

comprehensive covering all aspects of holistic.  This purpose of study is to the 

effect of health care system application on stress level and blood pressure in 

hypertensive patients at Sepulu Health Center, Bangkalan Regency. 

The research method used Quasi Experiment design  with Pre-post Test With 

Control Two Group Design approach. The independent variable was the Health 

Care System Application while the dependent variable was the level of stress and 

blood pressure. The total population was 32 respondents, with a sample of 16 

treatment groups and 16 control groups with random sampling techniques. Data 

collection techniques used questionnaires on the subjects to be studied. Statistical 

tests use independent t-tests. Ethical test result NO: 1791/KEPK/STIKES-

NHM/EC/VI/2023. 

The results  of the independent statistical t-test obtained a p-value of 0.000 

meaning that there was a significant difference before and after the Health care 

System Application  on Stress Levels and Blood Pressure.  

Based on the results above, it is recommended to apply the Health Care 

System Application in the nursing field in general to reduce Stress Levels and 

Blood Pressure..  

Keywords: Health Care System Application, Stress Level, Blood Pressure. 
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        PENDAHULUAN 

Pe lrke lmbangan pelnge ltahulan, dan 

informasi selrta telkhnologi saat ini melmbulat 

dampak yang be lsar pada pelrulbahan gaya 

hidulp dan julga be lrdampak pada kelse lhatan. 

Salah satul dampak yang dapat te lrjadi yaitul 

ganggulan pada siste lm pe lmbullulh darah salah 

satulnya adalah hipelrte lnsi. Hipe lrte lnsi adalah 

sulatul keladaan dimana telkanan darah melnjadi 

naik, yang me lngakibatkan su lplai oksige ln dan 

nultrisi yang dibawa olelh darah telrhambat 

sampai kelse llulrulh tulbulh (Se lkar Siwi e lt al., 

2020) . Hipe lrtelnsi dikelnal delngan silelnt 

killelr se lbagai salah satul pe lnye lbab ke lmatian 

dini disellulrulh dulnia, Hipe lrtelnsi bisa telrjadi 

tanpa tanda dan ge ljala selhingga pe lnde lrita 

tidak melnge ltahuli jika dirinya te lrke lna 

hipelrte lnsi (Nafsiah, 2013) dalam (Mahelndra, 

2020) . Melnulrult Amelrican Institulte l of stre lss 

melne lrangkan bahwa strelss yang 

be lrkelpanjangan melnjadi preldiktor kulat dari 

hipelrte lnsi. Strelss adalah stimulluls ataul situlasi 

yang me lmicul e lmosi ne lgatif yang 

melnciptakan tulntultan fisik dan psikis pada 

individul (Jannah & Santoso, 2021). 

Be lrdasarkan data yang dipe lrolelh 

dipelrkirakan 1,28 miliar orang de lwasa 

be lrulsia 30-79 tahuln di sellulrulh dulnia 

melnde lrita hipelrte lnsi (WHO, 2023). 

Hipe lrte lnsi melmbulnulh hampir 8 milyar orang 

se ltiap tahuln didulnia dan hampir 1,5 julta 

orang tiap tahulnnya di Kawasan Asia Timu lr 

– se llatan. Selkitar selpe lrtiga dari orang delwasa 

di Asia Timulr – se llatan melndelrita hipelrtelnsi. 

Pre lvale lnsi hipe lrtelnsi di Indone lsia me lngalami 

pe lningkatan di tahuln 2018 melnjadi 34,1 %. 

Se lmelntara pada tahuln 2013 julmlah pelndelrita 

hipelrte lnsi se lbelsar 25,8 % (Riske lsdas, 2018). 

Pre lvale lnsi hipe lrtelnsi di Jawa Timulr dari 

tahuln 2013 sampai 2018 melngalami 

ke lnaikan dimana pada tahuln 2013 adalah 

26,2 % melningkat me lnjadi 36,32 % pada 

tahuln 2018. Se lmelntara di kabulpateln 

Bangkalan prelvale lnsi hipelrte lnsi dari tahuln 

2013 hingga tahuln 2018, yaitul 22 % melnjadi 

35 % (Nulriyah, 2022). 

Pada stuldi pe lndahullulan yang dilakulkan 

di Pulske lsmas Se lpullul Kabu lpateln Bangkalan 

didapatkan data pasieln Hipe lrtelnsi de lngan 

kulruln waktul 5 bu llan telrakhir telrjadi 

pe lningkatan pada bullan Agulstuls (54 pasie ln), 

Se lptelmbe lr (54 pasieln) dan melncapai pulncak 

di bullan Oktobelr (70 pasie ln) namuln telrjadi 

pe lnulrulnan yang tidak signifikan dibullan 

Nove lmbe lr (69 pasie ln), De lse lmbe lr (64 

pasieln). Data ini melnulnjulkkan pasieln yang 

mellakulkan pelme lriksaan kel Pulske lsmas 

se lmelntara melnulrult informasi peltulgas masih 

banyak pasie ln Hipe lrte lnsi yang tidak 

melme lriksakan diri kel Pulske lsmas. Se lhingga 

ada kelcelnde lrulngan pe lningkatan julmlah 

pasieln Hipe lrte lnsi dalam 5 bullan telrakhir. 

Telrkait tingkat strelss didapatkan hasil 6 

orang me lngalami strelss se ldang dan 4 orang 

melngalami strelss ringan. 

Pe lnye lbab hipe lrtelnsi te lrdiri dari 

pe lnye lbab yang tidak bisa dikontrol 

diantaranya ulmulr, ke ltulrulnan dan je lnis 

ke llamin. Ke ldula yaitu l faktor yang dapat 

dikontrol telrdiri dari obelsitas, melrokok, 

konsulmsi alcohol, konsulmsi garam, aktivitas 

fisik, dan strelss. Hipe lrte lnsi yang tidak 

telrtangani delngan baik akan melngakibatkan 

be lbelrapa komplikasi  antara lain kelru lsakan 

pada ginjal (gagal ginjal), jantulng (pe lnyakit 

jantulng corone lr), dan kelrulsakan pada otak 

(stroke l) (Oparil elt al., 2018). 

Telrapi hipelrte lnsi se lcara ulmulm ada 2 

yaitul cara farmakologi dan non-farmakologi. 

Pe lntalaksanaan selcara farmakologi belrulpa 

obat diulreltika ataul pe lnye lkat-β (β blocke lr) 

pilihan pelrtama ulntulk Hipe lrte lnsi 

(Manulntulng & Ke lp, 2019). Se ldangkan te lrapi 

non – farmakologi yang dapat ditelrapkan 

pada pasieln hipe lrtelnsi antara lain modifikasi 

gaya hidulp, pe lnulrulnan be lrat badan, olahraga 

yang te lratulr, dielt relndah garam, kulrangi 

rokok dan alkohol se lrta kontrol strelssor 

(Manulntulng & Ke lp, 2019). Ke lmuldian 

pe lnatalaksanaan selcara Ke lpe lrawatan yang 

dapat ditelrapkan adalah Aplikasi Helalth 

Care l Syste lm. De lngan Aplikasi He lalth care l 

syste lm yang me lncakulp se lmula aspelk holistik 

mellipulti Fisiologis, Psikologis, Sosioku lltulral 

dan Spiritulal pada pasieln Hipe lrtelnsi, 

diharapkan mampul melnulrulnkan tingkat 
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stre lss dan me lmbulat telkanan darah melnjadi 

telrkontrol mellaluli pelningkatan selnsivitas 

barosre lse lptor dan melmpelngarulhi aktivitas 

simpatis parasimpatis pada pasieln Hipe lrte lnsi 

yang pada akhirnya dapat melmvasodilatasi 

pe lmbullulh darah selhingga te lkanan dalam 

darah akan melnulruln. Be lrdasarkan belbe lrapa 

pe lnellitian telrdahullul didapatkan  He lalth carel 

syste lm Melnggulnakan program belrbasis 

Ne lulman selbagai intelrve lnsi yang e lfe lktif dan 

mulrah dapat melmodelrasi stre ls dan 

melngulrangi stre ls pasieln (Akhlaghi e lt al., 

2020)  

MEiTOiDEi  

Pe liine liilitian Quliasi E liixspeliirime liint de lngan 

rancangan N prel te lst post telst with control 

groulp de lsign. Variabeliil Aplikasi He lalth Care l 

Systelm de liingan tingkat stre lss dan te lkanan 

darah pada pelnde lrita hipelrtelnsi. Poipulilasi 

dalam peliine liilitian ini adalah 32 relsponde ln 

masyarakat yang me lnde lrita Hipelrte lnsi di 

Pulske lsmas Se lpullul Kabulpateln Bangkalan 

de liingan 32 sampeliil ulintulik masing-masing 

ke liiloimpoik (16 pe liirlakulian dan kointroil 16) 

de liingan te liiknik simplel random sampling. 

Instrulime liin dalam peliineliilitian meliinggulinakan 

Kulisionelr, Telnsi Meltelr dan steltoskop. Analisis 

meliinggulinakan paire liid t teliist (0,05). 

HASIL 

Tabeliil 1 beliirdasarkan karateliiristik reliispoinde liin 

Karatelristik 
Peliirlakulian  Kointroil 

n % n % 

Ulsia     

40-59 tahuln 10 62.5% 11 68.8% 

60-74 tahuln 6 37.5% 5 31.3% 

Julimlah 16 100.0 % 16 100.0 % 

Jeliinis Keliilamin     

Laki-laki 6 37.5% 6 37.5% 

Peliireliimpulian 10 62.5% 10 62.5% 

Julimlah 16 100.0 % 16 100.0 % 

Peliikeliirjaan     

Wiraswasta 3 25.0% 4 25.0% 

Peliitani 9 56.3% 8 50.0% 

IRT 4 25.0% 4 25.0% 

Julimlah 16 100.0 % 16 100.0 % 

Lama 

meliindeliirita 

    

>11 tahuln 7 43.8% 8 50.0% 

6-10 tahuln 5 31.3% 5 31.3% 

1-5 tahuln 4 25.0% 3 18.8% 

Julimlah 16 100.0 % 16 100.0 % 

Sulimbeliir: Data Primeliir, Julini 2023 

 

Dari tabeliil 1 didapatkan selbagian be lsar 

ulsia relsponde ln kellompok Pelrlakulan adalah 

ulsia pe lrtelngahan (40-59 tahuln) se lbanyak 10 

orang (62,5%).dan se lbagian be lsar ulsia 

re lsponde ln kellompok Kontrol adalah ulsia 

pe lrtelngahan (40-59 tahuln) 11 orang (68,8%). 

se lbagian be lsar jelnis ke llamin relsponde ln 

ke llompok pelrlakulan adalah pelre lmpulan 

se lbanyak 10 orang (62,5%) dan se lbagian 

be lsar jelnis kellamin relsponde ln kellompok 

kontrol adalah pelre lmpulan se lbanyak 10 orang 

(62,5%). se lbagian be lsar pelke lrjaan relsponde ln 

ke llompok kontrol adalah peltani selbanyak 8 

orang (50,0%) dan se lbagian be lsar pe lkelrjaan 

re lsponde ln kellompok pelrlakulan adalah peltani 

se lbanyak 9 orang (56,3%). se lbagian be lsar 

lama melnde lrita hipelrtelnsi re lsponde ln 

ke llompok pelrlakulan adalah >11 tahuln 

se lbanyak 7 orang (43,8%) dan se lbagian be lsar 

lama melnde lrita hipelrtelnsi re lsponde ln 

ke llompok kontrol adalah >11 tahuln se lbanyak 

8 orang (50,0%). 

 

Tabeliil 2 Distribulsi fre lkule lnsi se lbellulm dan 

se lsuldah dibe lrikan He lalth carel Syste lm pada 

ke llompok pelrlakulan, dan distribulsi fre lkule lnsi 

se lbe llulm dan selsuldah dibelrikan He lalth 

e ldulcation pada kellompok kontrol telrhadap 

tingkat strelss pada pasie ln Hipe lrte lnsi di 

Pulske lsmas Se lpullul Kabu lpate ln Bangkalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabeliil 2 didapatkan bahwa melan 

tingkat strelss pada ke llompok pelrlakulan 

melnulru ln dari 25.12 me lnjadi 12.12, 

se ldangkan me lan Tingkat Strelss pada 

ke llompok kontrol melnulrult dari 25.12 

melnjadi 12.12, sellisih pelnulrulnan telrlihat 
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lelbih dominan di kellompok pelrlakulan. Hasil 

ulji statistik normalitas data melnggulnakan 

Saphiro wilk didapatkan p valulel > 0.05 

se lhingga dinyatakan data belrdistribulsi 

normal. Olelh karelna itul ulji antar kellompok 

melnggulnakan inde lpe lndelnt t-telst, hasil ulji 

statistik didapatkan nilai p valule l 0.000 < 0.05 

se lhingga ada pelngarulh He lalth Carel Systelm 

telrhadap tingkat strelss pada pasieln Hipe lrte lnsi 

di Pulske lsmas Se lpullul Kabulpate ln Bangkalan 

 

Tabeliil 3 Distribulsi fre lkule lnsi se lbellulm dan 

se lsuldah dibe lrikan He lalth carel Syste lm pada 

ke llompok pelrlakulan dan distribulsi fre lkule lnsi 

se lbe llulm dan selsuldah dibelrikan He lalth 

e ldulcation pada kellompok kontrol telrhadap 

telkanan darah pada pasieln Hipe lrte lnsi di 

Pulske lsmas Se lpullul Kabulpate ln Bangkalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabeliil 3 didapatkan bahwa melan 

telkanan darah pada kellompok pelrlakulan 

melnulruln dari 163.75 me lnjadi 124.37, 

se ldangkan me lan Telkanan darah pada 

ke llompok kontrol melnulrult dari 166.87 

melnjadi 165.62 sellisih pelnulrulnan telrlihat 

lelbih dominan di kellompok pelrlakulan. Hasil 

ulji statistik normalitas data melnggulnakan 

Saphiro wilk didapatkan p valulel > 0.05 

se lhingga dinyatakan data belrdistribulsi 

normal. Olelh karelna itul ulji antar kellompok 

melnggulnakan inde lpe lndelnt t-telst, hasil ulji 

statistik didapatkan nilai p valule l 0.000 < 0.05 

se lhingga ada pelngarulh He lalth Carel Systelm 

telrhadap tingkat strelss pada pasieln Hipe lrte lnsi 

di Pulske lsmas Se lpullul Kabulpate ln Bangkalan. 

 

 

 

 

PEiMBAHASAN 

Pengaruh Health Care System Terhadap 

Tingkat Stress Pada Pasien Hipertensi di 

Puskesmas Sepulu Kabupaten Bangkalan 

Be lrdasarkan hasil ulji statistik 

melnggulnakan inde lpe lnde lnt t-telst didapatkan 

p-valule l 0,000 < 0.05 se lhingga dapat 

disimpullkan ada pelngarulh He lalth care l 

syste lm telrhadap tingkat strelss pada pasie ln 

hipelrte lnsi di Pulske lsmas Se lpullul Kabu lpateln 

Bangkalan. Hal ini dikarelnakan intelrve lnsi 

telrkait He lalth Carel Syste lm yang dibe lrikan 

ke lpada relsponde ln mellipulti belrbagai aspe lk 

dalam dimelnsi kelhidulpan se lcara holistik. Hal 

ini seljalan delngan Pe lne llitian melnulrult 

Rosyada, (2017) He lalth carel systelm  

melrulpakan aktivitas kelpelrawatan yang 

ditulnju lkkan delngan pe lne lkanan pelnu lrulnan 

stre lss yang be lrsifat melnye llulrulh baik selcara 

biologis, psikologis, sosial dan spiritulal dan 

saling ke ltelrgantulngan. 

Salah satul faktor yang me lmpelngarulhi 

tingkat strelss pada pasie ln Hipe lrte lnsi antara 

lain adalah jelnis ke llamin. Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian jelnis ke llamin pelre lmpulan lelbih 

tinggi dari pada laki-laki, pada kellompok 

kontrol seljulmlah 10 orang (62,5%), dan pada 

ke llompok pelrlakulan se ljulmlah 10 orang 

(62,5%). Me lnulrult pelnelliti jelnis ke llamin 

pe lrelmpulan be lrpelngarulh te lrhadap timbullnya 

stre lss pada pe lnye lbab hipe lrtelnsi kare lna 

kondisi ini dikelndalikan olelh hormon 

oksitosin, elste lroge ln se lrta hormon se lks. Stre lss 

pada pelrelmpulan diakibatkan kare lna 

pe lrelmpulan lelbih muldah melrasa leltih, muldah 

marah, sullit ulntulk belristirahat, muldah 

telrsinggulng dan ge llisah. Hal  ini seljalan 

de lngan pe lnellitian Rahmadelni elt al., (2019) 

dijellaskan bahwa Relspon stre ls be lrkaitan e lrat 

de lngan aktivitas Hypothalamuls Pitulitary 

Adre lnal (HPA) axis yang be lrhulbu lngan 

de lngan pe lngatulran hormon kortisol dan 

siste lm saraf simpatis se lhingga 

melmpe lngarulhi de lnyult jantulng dan te lkanan 

darah. Relspon HPA dan aultonomik 

ditelmulkan lelbih tinggi pada laki-laki 

dibanding pe lrelmpulan se lhingga 



 
 

6 
 

melmpe lngarulhi pe lrformancel se lse lorang dalam 

melnghadapi stre lssor psikososial. Se llain itul, 

hormon selks pada pelre lmpulan akan 

melnulrulnkan relspon HPA dan sympatho 

adrelnal yang me lnye lbabkan pe lnulrulnan 

fe leldback nelgatif kortisol kel otak 

melnye lbabkan pe lrelmpulan muldah melngalami 

stre ls.  

Be lrdasarkan pe lnellitian yang dilakulkan 

didapatkan nilai melan/rata-rata preltelst 24.06, 

se ldangkan nilai melan/rata-rata posttelst 

22,43. Telrlihat bahwa kellompok kontrol 

yang dibe lrikan Helalth e ldulcation tulruln 

namuln tidak signifikan me lmpelngarulhi hasil 

ulji selbe llulm dan selsuldah dibelrikan Helalth 

E ldulcation rata-rata nilai strelss. Be lrdasarkan 

ulji paireld t-telst didapatkan hasil p-valule l = 

0,130 < 0,05 maka tidak telrdapat pelrbe ldaan 

se lbe llulm dan se lsuldah dibe lrikan helalth 

e ldulcation telrhadap tingkat stre lss pada 

ke llompok kontrol. Melskipuln melnulru lt 

pe lnellitian Ahmil elt al., (2022) pelmbelrian 

He lalth Eldu lcation pada masyarakat elfe lktif 

melnulrulnkan bahkan melnghilangkan stre lss 

karelna delngan dibelrikannya be lrbagai eldulkasi 

telrkait Ke lse lhatan melmbu lat pelnge ltahulan 

masyarakat belrtambah dan kelcelmasan 

be lrkulrang. Pada pe lnellitian ini ada 2 

ke lmulngkinan dimana pasieln bisa me llakulkan 

ataul tidak mellakulkan apa yang diajarkan 

dalam Helalth Eldulcation, hal ini julga 

dipelngarulhi karelna suldah selring dibe lrikan 

olelh pe ltulgas se lhingga ada ke lcelnde lrulngan 

dimana Tindakan yang se lring dibe lrikan 

dianggap se lbagai informasi biasa selhingga 

dalam pelnellitian bellulm ada pe lngarulh yang 

signifikan telrkait Helalth eldulcation telrhadap 

tingkat strelss pada pasie ln Hipe lrtelnsi. 

Be lrdasarkan pe lnellitian yang dilakulkan 

melnulnjulkkan bahwa selbagian be lsar tingkat 

stre lss re lsponde ln kellompok pelrlakulan 

se lbe llulm dibelrikan He lalth carel systelm adalah 

se ldang se lbanyak 14 orang (87,5%) dan 

se lbagian belsar tingkat strelss re lsponde ln 

ke llompok pelrlakulan se lsuldah dibe lrikan 

He lalth carel syste lm adalah ringan se lbanyak 

14 orang (87,5%). Nilai me lan/rata-rata 

pre ltelst 25.12 melngalami pelnulrulnan melnjadi 

12.25. Be lrdasarkan ulji paireld t-telst 

didapatkan hasil p-valulel = 0,000<0,05 maka 

telrdapat pelrbe ldaan se lbellulm dan se lsuldah 

dibelrikan Helalth carel syste lm telrhadap 

tingkat stre lss pada ke llompok pelrlakulan. Hal 

ini se llaras delngan pe lne llitian Akhlaghi e lt al., 

(2020) dimana hasil pelne llitian melnulnju lkkan 

intelrve lnsi He lalth Care l syste lm se lbagai 

intelrve lnsi yang e lfe lktif dan mulrah dapat 

melmode lrasi strelss dan me lngulrangi stre lss 

pasieln. Me lnulrult pe lnelliti Helalth Carel systelm 

melrulpakan sulatul intelrve lnsi yang be lrsifat 

melnye llulrulh te lrhadap dimelnsi ke lhidulpan 

manulsia dimana dalam hal ini julga 

be lrsinggulngan de lngan aspe lk psikologis 

se lhingga dapat melnulrulnkan strelss, se lme lntara 

itul stre lss me lrulpakan trigge lr be lrbagai 

pe lnyakit, jadi delngan me lre lgullasi stre lss maka 

bisa melre lgullasi be lrbagai pe lnyakit, se lrta 

de lngan pe lmbelrian He lalth carel systelm yang 

dibelrikan se lcara telrsistelm dan dilakulkan 

de lngan Ke lrjasama relsponde ln de lngan 

ke llompok pelrlakulan. 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian dari 16 

re lsponde ln ke llompok pelrlakulan de lngan 

dibelrikan Helalth Carel Syste lm telrhadap 

tingkat stre lss  di Pulske lsmas Se lpullul 

Kabulpate ln Bangkalan se lbagian be lsar 

melnulnjulkan se ldang se lbanyak 14 re lsponde ln 

(87.5%), dan hasil post telst se lbagian be lsar 

melnulnjulkan ringan se ljulmlah 14 relsponde ln 

(87.5%). Se ldangkan Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian dari 16 re lsponde ln ke llompok 

kontrol delngan dibelrikan Helalth Eldulcation 

telrhadap tingkat strelss di di Pulske lsmas 

Se lpullul Kabulpateln Bangkalan selbagian be lsar 

melnulnjulkan se ldang se ljulmlah 13 relsponde ln 

(81.3%), dan hasil post telst se lbagian be lsar 

teltap melnulnjulkan se ldang se ljulmlah 13 

re lsponde ln (81.3%). Me lnulrult pelne llitian 

Le lpat, (2022) He lalth Care l Systelm adalah 

se lbulah modell yang me lnggambarkan aktivitas 

ke lpelrawatan yang dituljulkan kelpada 

pe lnelkanan pelnulrulnan stre ls de lngan cara 

melmpe lrkulat garis pelrtahanan diri yang 

be lrsifat flelksibe ll, normal, selrta relsistan 

Tuljulan ide lal dari modell ini adalah ulntulk 

melncapai stabilitas sistelm se lcara optimal 
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(holistik). Seldangkan He lalth E ldulcation 

dalam pelnellitian Rachman elt al., (2021) 

adalah meltode l transfelr pe lnge ltahulan yang 

dilakulkan komulnikan telrhadap pelnelrima 

pe lsan, selhingga me llaluli prosels pe lmbelrian 

pe lnge ltahulan delngan me ltodel He lalth 

e ldulcation diharapkan strelss yang dirasakan 

olelh re lsponde ln me lnjadi melnulruln ataul 

bahkan melnghilang. 

He lalth Carel Syste lm melrulpakan 

intelrve lnsi dalam bidang ke lpe lrawatan yang 

bisa digulnakan ulntulk me lmpelrkulat sulatul 

Asulhan kelpe lrawatan dan selbulah 

pe lnatalaksanaan barul yang dirasakan olelh 

re lsponde ln selbagai sulatul modalitas yang 

nyaman dan be llulm pe lrnah dilakulkan, 

se lhingga ke lmulngkinan be lsar melmiliki 

stabilitas yang optimal telrhadap pelngulatan 

siste lm dalam diri selse lorang, se ldangkan 

He lalth eldulcation melrulpakan Tindakan 

pe lmbelrian informasi biasa tanpa adanya 

sulatul modalitas langsulng ke lpada pasie ln 

se lhingga hanya akan belrhe lnti pada 

pe lningkatan pelnge ltahulan dan tidak 

melnye lntulh pada aspelk pe lrilakul.   

Pengaruh Health Care System Terhadap 

Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi di 

Puskesmas Sepulu Kabupaten Bangkalan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian diulji 

melnggulnakan inde lpe lnde lnt t-telst didapatkan 

p-valule l 0,000 se lhingga signifikasinya le lbih 

ke lcil dari delrajat kelsalahan yang dite ltapkan 

pe lnelliti yaitul 0,05 (0,000 < 0,05). Selhingga 

dapat disimpullkan ada pelngarulh He lalth care l 

syste lm telrhadap telkanan darah pada pasie ln 

hipelrte lnsi di Pulske lsmas Se lpullul Kabulpateln 

Bangkalan. Hal ini se ljalan delngan pe lne llitian  

Aini, (2018) yang me lnge lmulkakan De lngan 

Aplikasi He lalth care l syste lm yang me lncakulp 

se lmula aspelk holistik mellipulti Fisiologis, 

Psikologis, Sosiokulltulral dan Spiritulal pada 

pasieln Hipe lrte lnsi, He lalth Carel Systelm yang 

mampul melnulrulnkan tingkat strelss, me lmbulat 

telkanan darah melnjadi telrkontrol mellaluli 

pe lningkatan selnsivitas barosre lse lptor. 

Barore lse lptor akan melmbe lrikan informasi 

telrkait telkanan darah selcara telruls melne lruls 

dan se lcara kontinul me lnghasilkan potelnsial 

aksi se lbagai relspon te lrhadap telkanan didalam 

artelri. Jika telkanan artelri melningkat, 

potelnsial aksi julga melningkat se lhingga 

ke lcelpatan pelmbe lntulkan potelnsial aksi di 

nelulron afelre ln yang be lrsangkultan julga ikult 

melningkat. Be lgitul ju lga se lbaliknya, jika 

telrjadi pelnulrulnan telkanan darah. Selte llah 

melndapat informasi bahwa telkanan artelri 

telrlalul tinggi ole lh pelningkatan potelnsial aksi 

telrse lbu lt, pulsat kontrol kardiovaskullelr 

be lrelspon de lngan me lngulrangi aktivitas 

simpatis dan melningkatkan aktivitas 

parasimpatis. Sinyal-sinyal e lfe lre ln ini 

melnulru lnkan kelce lpatan delnyult jantulng, 

melnulru lnkan volulmel se lkulnculp, melnimbullkan 

vasodilatasi artelriol dan ve lna se lrta 

melnulru lnkan culrah jantulng dan re lsiste lnsi 

pe lrifelr total, selhingga te lkanan darah Ke lmbali 

normal. Melnulrult pe lne lliti hal ini sangat 

melmulngkinkan dikarelnakan pe lmbelrian 

aplikasi Helalth Carel systelm yang 

telrsiste lmatis dan melnye llulrulh me lmbelrikan 

e lfelk yang be lsar pada pe lningkatan Ke lse lhatan. 

Ke lse lhatan psikologis yang te lre lgullasi de lngan 

baik akan belrpelngarulh pada Ke lse lhatan 

biologis. Pada pelne llitian ini strelss yang 

melnulru ln karelna He lalth Carel systelm akan 

e lfelktif dalam melre lgullasi sistelm 

ne lulroelndokrin selhingga me lmpelngarulhi 

siste lm kardiovaskulle lr se lhingga te lkanan 

darah akan telrkontrol. 

Faktor pe lrtama yang me lmpelngarulhi 

telkanan darah pada pasieln hipelrtelnsi yaitul 

jelnis ke llamin belrdasarkan hasil pelne llitian 

jelnis ke llamin pelre lmpulan le lbih tinggi dari 

pada laki-laki, pada kellompok kontrol 

se ljulmlah 10 orang (62,5%), dan pada 

ke llompok pelrlakulan se ljulmlah 10 orang 

(62,5%). Hal ini se ljalan delngan pe lne llitian 

Siwi e lt al (2020) yang me lnge lmulkakan   

bahwa orang yang be lrje lnis ke llamin 

pe lrelmpulan lelbih banyak me lnde lrita hipelrte lnsi 

dibandingkan laki-laki telrultama pada 

pe lndelrita hipelrtelnsi delwasa   tula dan lansia. 

Se lbe llulm melmasulki masa melnopoulse l, 

pe lrelmpulan mullai kelhilangan hormon 

e lstroge ln se ldikit delmi seldikit dan sampai 

masanya hormon e lstroge ln haruls me lngalami 
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pe lrulbahan selsulai delngan u lmulr pe lre lmpulan, 

yaitul dimullai selkitar ulmulr 45-55 tahuln. 

Wanita yang be llulm me lngalami melnopaulse l   

dilindulngi   ole lh   hormon   e lstroge ln yang  

be lrpelran  dalam melningkatkan kadar High 

De lnsity Lipoprote lin (HDL). Kadar   

kolelste lrol HDL yang tinggi me lrulpakan  

faktor  pellindulng dalam melnce lgah te lrjadinya 

prose ls atelroskle lrosis. Elfe lk pelrlindulngan 

e lstroge ln dianggap se lbagai pe lnjellasan adanya 

imulnitas wanita pada ulmulr/ulsia 

pre lmelnopau lse l. Melnulrult pe lnelliti Wanita 

lelbih celnde lrulng me lmiliki relsiko telkanan 

darah tinggi dikare lnakan faktor hormonal, 

Wanita melmiliki hormon yang me lnjadi 

faktor pellindulng dalam melncelgah te lrjadinya 

prose ls atelrosklelrosis. Pada prelme lnopaulse l 

pe lrelmpulan    mullai  kelhilangan  se ldikit  de lmi 

se ldikit  elstroge ln, Pe lnu lrulnan hormon 

e lstroge ln me lnye lbabkan hipelrtelnsi. 

Faktor ke ldula yang me lmpelngarulhi 

telkanan darah pada pasieln Hipe lrte lnsi  adalah 

ulsia, belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan 

melnulnjulkkan bahwa se lbagian be lsar ulsia 

re lsponde ln kellompok Pelrlakulan adalah ulsia 

pe lrtelngahan (40-59 tahuln) se lbanyak 10 

orang (62,5%).dan se lbagian be lsar ulsia 

re lsponde ln kellompok Kontrol adalah ulsia 

pe lrtelngahan (40-59 tahuln) 11 orang (68,8%) 

. Hal ini se ljalan delngan pe lne llitian (Zainulddin 

& Labdulllah, 2020) Tingginya te lkanan darah 

pada lansia dikaitkan delngan prose ls pe lnulaan 

yang te lrjadi pada tulbulh. Se lmakin belrtambah 

ulsia, siste lm vaskullar se lse lorang bisa 

melngalami pelrulbahan. Di pelmbullulh darah, 

telrjadi pelngulrangan jaringan e llastis di arte lri, 

se lhingga melnye lbabkannya me lnjadi lelbih 

kakul. Akibatnya, te lkanan darah akan 

melningkat. Itullah me lngapa risiko se lse lorang 

melngalami hipelrtelnsi se lmakin melningkat 

se liring be lrtambahnya ulsia. Pe lne lliti 

be lrpelndapat bahwa se liring be lrtambahnya 

ulsia, risiko selse lorang ulntulk melngalami 

hipelrte lnsi selmakin melningkat. Hal itul kare lna 

prose ls pe lnu laan melmbulat pe lmbullulh darah 

melne lbal dan melnjadi kakul, se lhingga te lkanan 

darah celnde lrulng tinggi dan sullit Ke lmbali 

normal. 

Faktor se llanjultnya me lmpelngarulhi 

telkanan darah pada pasieln Hipe lrte lnsi adalah 

lama melnde lrita. Be lrdasarkan hasil pelne llitian 

melnulnjulkkan bahwa se lbagian be lsar lama 

melnde lrita hipelrtelnsi pada kellompok kontrol 

>11 tahuln se lbanyak 8 orang (50,0%) dan 

lama melnde lrita hipelrtelnsi re lsponde ln 

ke llompok pelrlakulan >11 tahuln se lbanyak 7 

orang (43,8%). Hal ini didulkulng te lori Wijaya 

(2013) bahwa se lorang yang lama me lndelrita 

hipelrte lnsi mulngkin akan melnjadi celmas 

dise lbabkan pelnyakit hipelrtelnsi yang 

celnde lru lng me lmelrlulkan pelngobatan yang 

re llatif lama, telrdapat risiko komplikasi dan 

dapat melmpelrpe lnde lk ulsia. Telkanan darah 

tinggi jika tidak ditangani ataul diobati, dalam 

jangka panjang akan melrulsak pe lmbullulh 

darah disellulrulh tulbulh, kompilkasi yang bisa 

ditimbullkan karelna hipelrtelnsi adalah Stroke l, 

re ltinopati diabeltik, kelrulsakan ginjal, gagal 

ginjal dan jantulng corone lr. Me lnulrult pe lne lliti 

Se lmakin lama selse lorang me lnde lrita pelnyakit 

hipelrte lnsi akan   melmpelngarulhi   prose ls 

pe lnye lmbulhannya se lhingga pe lrlul adanya 

pe lncelgahan lelbih dini agar tidak 

melnimbullkan pelrmasalahan barul bagi 

pe lndelrita hipelrtelnsi. Mulncullnya masalah-

masalah barul yang be lrkaitan delngan ke ladaan 

diri pelnde lrita hipelrtelnsi dapat melnye lbabkan 

ganggu lan melntal elmosional belrulpa celmas. 

Ke lce lmasan yang dialami pasieln hipelrte lnsi 

julstrul akan melmpelrbulrulk kondisi 

hipelrte lnsinya.  

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian 

melnulnjulkkan bahwa selbagian be lsar telkanan 

darah relsponde ln ke llompok kontrol selbe llulm 

dibelrikan Helalth eldulcation adalah hipelrte lnsi 

de lrajat 2 selbanyak 9 orang (56,3%) dan 

se lbagian belsar telkanan darah relsponde ln 

ke llompok kontrol selsu ldah dibelrikan He lalth 

e ldulcation adalah hipelrtelnsi de lrajat 2 

se lbanyak 9 orang (56,3%). ulntulk nilai 

me lan/rata-rata preltelst 166,87, se ldangkan 

nilai melan/rata-rata posttelst 165,62. Te lrlihat 

bahwa ke llompok kontrol yang dibe lrikan 

He lalth eldulcation tidak melnulrulnkan rata-rata 

nilai strelss. Be lrdasarkan ulji paireld t-telst 

didapatkan hasil p-valulel = 0,122 de lngan 
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tingkat kelmaknaan 0,05 maka tidak telrdapat 

pe lrbeldaan se lbellulm dan se lsuldah dibelrikan 

He lalth eldulcation telrhadap telkanan darah 

pada kellompok kontrol. Hal ini belrtolak 

be llakang delngan pe lnellitian yang dilakulkan 

olelh (Khodijah, 2022) dimana delngan 

dibelrikannya He lalth Eldulcation dapat 

melmbe lrikan dampak positif pada gaya hidulp 

dan melngulrangi te lkanan darah pada pasie ln 

hipelrte lnsi dan melncelgah komplikasi, pelne lliti 

be lrpelndapat bahwa kelbelrhasilan 

dibelrikannya He lalth eldulcation telrhadap 

pasieln hipe lrtelnsi dipe lngaru lhi ole lh be lbe lrapa 

faktor antara lain yaitul kelpatulhan pasie ln 

melngikulti nasihat dari peltulgas Ke lse lhatan 

dan julga inovasi yang dibe lrikan olelh pe ltulgas 

Ke lse lhatan kelpada relsponde ln se lhingga 

pe lmbelrian He lalth eldulcation dianggap biasa 

olelh re lsponde ln. 

Be lrdasarkan pe lnellitian yang dilakulkan 

melnulnjulkkan bahwa selbagian be lsar telkanan 

darah relsponde ln ke llompok pelrlakulan 

se lbe llulm dibelrikan He lalth carel systelm adalah 

hipelrte lnsi delrajat 2 selbanyak 9 orang 

(56,3%) dan se lbagian belsar te lkanan darah 

re lsponde ln kellompok pelrlakulan selsuldah 

dibelrikan He lalth carel systelm adalah normal 

se lbanyak 9 orang (56,3%). Ulntulk nilai 

me lan/rata-rata preltelst 163,75, se ldangkan 

nilai melan/rata-rata posttelst 124,37. Te lrlihat 

bahwa kellompok pelrlakulan dibelrikan Helalth 

care l syste lm me lnulrulnkan rata-rata nilai 

telkanan darah. Be lrdasarkan ulji paireld t-telst 

didapatkan hasil p-valulel = 0,000 de lngan 

tingkat kelmaknaan 0,05 maka telrdapat 

pe lrbeldaan se lbellulm dan se lsuldah dibelrikan 

He lalth carel syste lm te lrhadap telkanan darah 

pada kellompok pe lrlakulan. Hal ini se ljalan 

de lngan pe lnellitian yang dilakulkan (Amalia, 

Rahmita Nulril & Windani, 2015) dimana 

He lalth Care l Systelm by Be ltty Ne lulman  ini 

sangat e lfelktif ulntulk digulnakan dalam 

pe lngkajian praktelk ke lpelrawatan khulsulsnya 

pada agrelgat lansia delngan masalah 

hipelrte lnsi, karelna aspelk pelngkajiannya 

be lrsifat holistik yang me llipulti pelngkajian 

fisiologis, psikologis, sosial kulltulral, dan 

spiritulal. Pe lnelliti belrpelndapat bahwa delngan 

pe lmbelrian Helalth Carel Systelm pada pasie ln 

hipelrte lnsi telrultama pada kellompok lanjult 

ulsia bisa melnulrulnkan telkanan darah 

dikarelnakan intelrve lnsinya me lncakulp se lmula 

aspe lk kelhidulpan telrultama pelrulbahan pada 

gaya hidulp yang sangat me lmpelngarulhi 

telkanan darah selhingga Ke lse lhatan melnjadi 

melningkat. 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian dari 16 

re lsponde ln ke llompok pelrlakulan de lngan 

dibelrikan Helalth Carel Syste lm telrhadap 

telkanan darah  di Pulske lsmas Se lpullul 

Kabulpate ln Bangkalan se lbagian be lsar 

melnulnjulkan Hipe lrte lnsi delrajat 2 selbanyak 9 

re lsponde ln (56.3%), dan hasil post telst 

se lbagian belsar teltap melnulnjulkan normal 

se ljulmlah 9 relsponde ln (56.3%). Se ldangkan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dari 16 

re lsponde ln ke llompok kontrol delngan 

dibelrikan He lalth Eldulcation telrhadap telkanan 

darah di di Pulske lsmas Se lpullul Kabu lpateln 

Bangkalan selbagian belsar melnulnjulkan 

Hipe lrte lnsi de lrajat 2 seljulmlah 9 relsponde ln 

(56.3%), dan hasil post telst se lbagian be lsar 

teltap melnulnjulkan normal seljulmlah 9 

re lsponde ln (56.3%). Pe lnelliti belrpelndapat 

bahwa pelrbeldaan pelngarulh dari intelrve lnsi 

yang dibe lrikan antara 2 kellompok sangat 

signifikan dimana pada kellompok kontrol 

be llulm ada pelngarulh se lte llah dibelrikan Helalth 

e ldulcation dan pada kellompok pelrlakulan 

ditelmulkan pelngarulh se ltellah dibelrikan He lalth 

Care l Syste lm. Hal te lrse lbult diselbabkan olelh 

be lbelrapa faktor antara lain aspelk yang 

dise lntulh ole lh He lalth Care l Syste lm le lbih 

melnye llulrulh dan telrsistelm dibandingkan 

de lngan He lalth E ldulcation yang hanya 

melnye lntulh aspe lk dasar saja telrkait telkanan 

darah se lhingga dalam hal ini se ljalan delngan 

pe lnellitian (Hitiyault & Hatulwe l, 2021) dimana 

intelrve lnsi He lalth Care l Syste lm by Be ltty 

Ne lulman sangat elfe lktif dijadikan kelrangka 

ke lrja ulntulk melmbantul pelrawat melrawat 

pasieln. De lngan de lmikian, pelne lrapan mode ll 

ini dianjulrkan dalam asulhan ke lpelrawatan 

pasieln dan dipelrkulat olelh pelne llitian (Elfiskha 

e lt al., 2022) dimana Tidak elfelktifnya antara 

pe lran eldulkasi pelrawat delngan te lkanan darah, 
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dimana tidak maksimalnya pe lrawat dalam 

melmbe lri eldulkasi karelna telrbatasnya jam 

kulnjulngan ke l pulske lsmas, Akibatnya 

sosialisasi telrkait hipelrtelnsi hanya te lrbatas 

ke lpada pelndelrita yang datang ataul 

be lrkulnjulng ke l Pulske lsmas. Hasil pelne llitian 

ini seljalan delngan pe lne llitian Elrick (2018) 

yang me lne lmulkan tidak ada hulbulngan pe lran 

pe lrawat selbagai eldulkator delngan ke lpatulhan 

pe lnatalaksanaan hipelrte lnsi di Pulske lsmas 

Tahulna Timulr 

KESIMPULAN 

a. Ada pe lngarulh He lalth Carel Syste lm 

telrhadap Tingkat Stre lss Pada Pasie ln 

Hipe lrte lnsi di Pulske lsmas Se lpullul 

Kabulpate ln Bangkalan 

b. Ada pe lngarulh He lalth Carel Syste lm 

telrhadap Telkanan darah pada pasieln 

Hipe lrte lnsi di Pulske lsmas Se lpullul 

Kabulpate ln Bangkalan 
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